BAB IV

SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan simpulan dan saran yang menyajikan penafsiran penulis
terhadap hasil analisis temuan penelitian dan memberikan saran atau referensi pada
hal hal penting yang bisa dimanfaatkan dari hasil penelitian.

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dibahas pada bab sebelumnya,
kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian interjeksi berdasarkan reality show
NCT Dream : 7llin’in The Dream yaitu sebagai berikut.
Interjeksi atau kata seru merupakan kata yang digunakan secara mandiri, tidak
digabungkan dengan kata lain di dalam sebuah kalimat. Interjeksi dapat berupa
bentuk dan fungsi. Hasil interjeksi yang di temukan dalam acara reality show NCT
Dream 7llin’in The Dream mendapat total 37 data dengan 14 data bentuk interjeksi
dalam episode 1 sampai 6 antara lain 1 interjeksi berbentuk onomatope, 1 interjeksi
berbentuk nomina, 5 interjeksi berbentuk adjektiva, 2 interjeksi berbentuk adverbial
dan 3 interjeksi berbentuk verba. Dan ditemukannya 23 data fungsi interjeksi antara
1 ekspresif sebal, 2 ekspresif rasa bersalah, 1 ekspresif kagum, 1 ekspresif kesal, 1
ekspresif khawatir, 1 ekspresif senang, 3 fungsi komunikatif panggilan, 6 fungsi
komunikatif tanggapan, dan 1 fungsi komunikatif salam. Interjeksi yang terdapat
dalam reality show NCT Dream : 7llin"in The Dream merupakan kata seru yang
mengungkapkan perasaan diri yang diucapkan oleh penutur untuk memberitahu
sesuatu, sebagai penerus, memanggil, mengekspresikan apa yang dirasakan, atau
menjelaskan sesuatu. Tetapi hal tersebut harus perlu diperhatikan konteks
kalimatnya atau kalimat yang diikutinya sehingga dapat menjadi kata yang
termasuk ke dalam kategori interjeksi. Kata seru atau interjeksi yang muncul
memiliki makna yang beragam karena walau katanya sama tetapi akan memiliki

makna yang berbeda tergantung konteksnya.
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1.2 Saran

Penulis berharap penelitian interjeksi ini dapat membuat wawasan baru dan
bisa membantu memahami interjeksi Bahasa Korea bagi mahasiswa maupun yang
akan mempelajari Bahasa Korea, juga diharapkan penelitian mengenai interjeksi
Bahasa Korea dapat terus berkembang dan beragam dengan objek yang berbeda
dan lebih luas. Peneliti selanjutnya diharapkan juga dapat lebih memperdalam

klasifikasi interjeksi dengan sumber lain dan sudut pandang yang berbeda.



